BAB |1
KETENTUAN TENTANG WARISDALAM ISLAM

Pengertian Waris

Berbicara hukum waris, bahwa kata hukum dalam péageumum adalah
himpunan petunjuk hidup (perintah-perintah dan rigem-larangan) yang
mengatur tata tertib dalam sesuatu masyarakat, se@arusnya ditaati oleh
anggota masyarakat yang bersangkutan, oleh kaelaaggaran petunjuk hidup
tersebut dapat menimbulkan tindakan dari pihakesarah masyarakat if.

Sedangkan hukum Islam oleh TM. Hasbi Ash Shiddielijpmuskan
sebagai koleksi daya upaya para ahli hukum untukena@pkan syari'at atas
kebutuhan masyarak&t.

Kata Hukum waris dalam Kompilasi Hukum Islam (KHA@sal 171 butir
(a) adalah:

“hukum yang mengatur tentang pemindahan hak pesnilikarta peninggalan
(tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak dieafdi waris dan
berapa bagiannya masing-masifg”.

Penyelesaian hak-hak dan kewajiban-kewajiban sebagéibat
meninggalnya seseorang, diatur oleh hukum waristulbJmpengertian waris

sampai saat ini baik para ahli hukum Indonesiapuaudi dalam kepustakaan

ilmu hukum Indonesia, belum terdapat keseragamaggsgan sehingga istilah

22 E. Utrecht,Pengantar dalam Hukum Indonesi@et. 9, Jakarta: Balai Buku lhtiar,
1966, him. 13.

% Hasbi Ash ShiddieqyEilsafat Hukum Islam Jakarta: Bulan Bintang, 1975, him. 19.

4 Saekan dan Erniati Effendiejarah Penyusunan Kompilasi Hukum Islam Indonesia
Surabaya: Arkola, 1997, him. 125.
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untuk hukum waris masih beraneka ragamfisalnya saja Wirjono Prodjodikoro,
mempergunakan istilah hukum warisdtazairin mempergunakan istilah hukum
kewarisaf’ dan Soepomo mengemukakan istilah hukum wWris.

Menurut Soepomo bahwa hukum waris itu memuat penatperaturan
yang mengatur proses meneruskan serta mengopeakamgkbarang harta benda
dan barang-barang yang tak berwujud benda dan susgkatan manusia kepada
turunannya’

Dengan istilah hukum waris di atas, terkandung wsysngertian yang
mencakup kaidah-kaidah dan azas-azas yang mengatses beralihnya harta
benda dan hak-hak serta kewajiban-kewajiban sasggeng meninggal dunia.

Di bawah ini akan diuraikan beberapa pengertialatstialam hukum waris
menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, yaitu:

1. Waris: Istilah ini berarti orang yang berhak nmema pusaka (peninggalan)
orang yang telah meninggal.

2. Warisan: Berarti harta peninggalan, pusaka sdaat wasiat.

3. Pewaris: Adalah orang yang memberi pusaka, yatang yang meninggal
dunia dan meninggalkan sejumlah harta kekayaamakpusmaupun surat
wasiat.

4. Ahli waris: Yaitu sekalian orang yang menjadiriwaberarti orang-orang

yang berhak menerima harta peninggalan pewaris.

% Eman Suparmarintisari Hukum Waris IndonesjaBandung: PT Bandar Maju, 1995,
him. 14.

% Wirjono Prodjodikoro, Hukum Warisan di Indonesi®andung: Vorkink. van Hoeve,'s
Granvenhage, him. 8.

%" Hazairin,Hukum Kewarisan Bilateral menurut AlQur'aiakarta, Tintamas, him 1.

850epomo,Bab-Bab tentang Hukum Addtenerbitan Universitas, 1966, him. 72.

29 i
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5. Mewarisi: Yaitu mendapat harta pusaka, biasasggenap ahli waris adalah
mewarisi harta peninggalan pewaristiya.
6. Proses Pewarisan: Istilah ini mempunyai dua @eéiag atau dua makna,
yaitu:
1) Berarti penerusan atau penunjukkan para ahli vwatika pewaris masih
hidup; dan
2) berarti pembagian harta warisan setelah pewarisnugal >*

Berkaitan dengan peristilahan tersebut di atasngefeya Hilman Hadi
Kusumah dalam bukunya mengemukakan bahwa warisanunjukkan harta
kekayaan dari orang yang telah meninggal, yang Keanudisebut pewaris, baik
harta itu telah dibagi-bagi atau masih dalam keadiak terbagi-bag?

Beberapa penulis dan ahli hukum Indonesia telahcotan memberikan
penegasan pengertian hukum waris yang dirumuskdamdauatu batasan
(definisi) sekedar untuk dipakai pegangan dalamagapselanjutnya, antara lain
sebagai berikut: Wirjono Prodjodikoro mengemukakan:

"Warisan adalah soal apakah dan bagaimanakah [zeribad-hak dan

kewajiban-kewajiban tentang kekayaan seseorang wakia ia meninggal

dunia akan beralih kepada orang yang masih hitfup".

Soepomo dalam bukunyBab-bab Tentang Hukum Adatengemukakan
bahwa Hukum waris itu memuat peraturan-peraturang ymengatur proses

meneruskan serta mengoperkan barang-barang harta lman barang-barang

yang tidak berwujud bendar(materiele goedergrdari suatu angkatan manusia

% W.J.S. Poerwardamint&amus Umum Bahasa Indonesitkarta: Depdikbud, Pusat
Pembinaan Bahasa Indonesia, 1982, him. 1148.

31 Hilman HadikusumahHukum Waris AdatBandung: Alumni, 1980, him. 23.

2 1bid, him 21.

% wirjono ProdjodikoroHukum Warisan di Indonesi@p. Cit him. 8.
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(generati¢ kepada turunannya. Proses itu telah mulai paddéumaang tua masih
hidup. Proses tersebut tidak menjadi akut olehtsebang tua meninggal dunia.
Memang meninggalnya bapak atau ibu adalah suaistip@ yang penting bagi
proses itu, akan tetapi sesungguhnya tidak mempamgsecara radikal proses
penerusan dan pengoperan harta benda dan harta berkda tersebu®

R. Santoso Pudjosubroto, mengemukakan bahwa yangkdud dengan
hukum warisan adalah hukum yang mengatur apakalbagamanakah hak-hak
dan kewajiban-kewajiban tentang harta benda sesg@ada waktu ia meninggal
dunia akan beralih kepada orang lain yang masitiphiti

Seperti halnya Wirjono Prodjodi koro yang mempegian istilah hukum
warisan, maka dalam rumusan di atas R. Santoso ofumpto yang
mempergunakan istilah hukum warisan untuk pengerttjukum waris.
Selanjutnya ia mengemukakan bahwa sengketa pewatisdoul apabila ada
orang yang meninggal, kemudian terdapat harta bgadg di tinggalkan, dan
terdapat orang-orang yang berhak menerima hartg gitmggalkan itu dan
kemudian lagi tidak ada kesepakatan dalam pembagida warisan itu.

K. NG. Soebakti Poesponoto dalam bukunfaas-Azas dan Susunan
Hukum Adatmemberikan rumusan hukum waris sebagai berikut:
“Hukum waris adalah aturan-aturan hukum yang meaigeara bagaimana dari

abad ke abad peneru san dan peralihan dari haktydan yang berwujud dan
tidak berwujud dari generasi ke generd8i”.

% Soepomo,Op, Cit him. 72 —73.

% R. Santoso PudjosubrotMasalah Hukum Sehari-harivogyakarta: Hien Hoo Sing,
1964, him. 8.

% K.NG. Soebekli Poesponotddzas-Azas dan. Susunan Hukum Adkarta: Pradnya
Paramita, 1960, him. 197.
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A. Pitlo dalam bukunyaHukum Waris Menurut Kitab Undang-undang
Hukum Perdata Belandaemberikan batasan Hukum waris sebagai berikut:
“Hukum waris, adalah kumpulan peraturan, yang mamghukum mengenai
kekayaan karena wafatnya seseorang yaitu mengemangahan kekayaan yang
ditinggalkan oleh si mati dan akibat dari pemirataimi bagi orang-orang yang
memperolehnya, baik dalam hubungan antara merekgademereka, maupun
dalam hubungan antara mereka dengan pihak kefiga”.

Suatu hal yang perlu diperhatikan, yaitu walaupemidpat rumusan dan
uraian yang beragam tentang hukum waris, pada uiyampara penulis hukum
sependapat bahwa hukum waris itu merupakan peaakgidah yang mengatur
tentang cara atau proses peralihan harta kekayaapealvaris kepada ahli waris
atau para ahli warisnya.

Ahli figh telah mendalami masalah-masalah yang detign dengan
warisan, dan menulis buku-buku mengenai masalaldatas ini, dan
menjadikannya suatu ilmu yang berdiri sendiri d@namakannya: ilmu Mawaris
atau ilmu Faraid. Orang yang pandai dalam ilmu ini, dinamalkaridi, Fardii,
Faraidli, Firrid.*® Tentang kata faraid, Syekh Zainuddin bin Abd Aziz al-
Malibary mengatakan:

el 318 i R G 5 A oy opte s g
Artinya: Kata faraid bentuk jama dari faridah aya yang difardukan. Fardu

menurut arti bahasa adalah kepastian; sedangkaaratesyara dalam
hubungannya di sini adalah bagian yang ditentukenkuahli waris.

37 A.Pitlo, Hukum Waris menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pexdeerj. M. Isa
Arief, Jakarta: Intermasa, 1979, him. 1.

3 TM. Hasbi Ash Shiddieqyrigih Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997, him.
6.

%9 Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-MalibaryFath al- Mu'in Bi Sarh Qurrah al-Uyun
Maktabah wa Matbaah, Semarang: Toha Putera ,Itth 9%.
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Menurut Ahmad Azhar Basyir, kewarisan menurut huklglam adalah
proses pemindahan harta peninggalan seseorangelahgneninggal, baik yang
berupa benda yang wujud maupun yang berupa hakn#éabe, kepada
keluarganya yang dinyatakan berhak menurut hulum.

Menurut Amir Syarifuddin, hukum kewarisan Islanu itlapat diartikan
seperangkat peraturan tertulis berdasarkan wahiah Alan sunnah Nabi tentang
hal ihwal peralihan harta atau berwujud harta garig telah mati kepada yang
masih hidup, yang diakui dan diyakini berlaku agaengikat untuk semua yang
beragama Islarft.

Dari batasan tersebut dapat diperoleh ketentuamvdbahenurut hukum
Islam, kewarisan baru terjadi setelah pewaris ngg@hdunia. Dengan demikian,
perpindahan harta kekayaan kepada yang termasukaaid pada waktu pewaris
masih hidup tidak dipandang sebagai kewarisan. é@adagalam konteksnya
dengan dasar hukum dari hukum waris, bahwa bandoumenmm kewarisan Islam
memiliki dasar yang sangat kuat, yaitu ayat-ayatQ@aan yang selain
kedudukannyayat'i dari segiwurud, jugagati lafadz** meskipun pada dataran
tanfiz (aplikasi), sering ketentuan dalam al-Qur'anaegtbagian-bagian warisan
mengalami perubahan pada hitungan nominalnya, mysakasus'aul** dan

radd** dan sebagainya. Menurut al-Syatibi yang dikutipmald Rofig, bahwa

40 Ahmad Azhar BasyitHukum Waris Islam Yogyakarta: Ull Press, 2004 him. 132.

“1 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islamlakarta: Kencana, 2004, him. 6.

* Amir Syarifuddin,Ushul Figh jilid 1,Jakarta: Kencana,2009, him. 58.

* Secara harfiyah artinya bertambah atau meningktakan meningkat karena dalam
praktek pembagian warisan, angka asal masalah ldi#tingkatkan sebesar angka bagian yang
diterima oleh ahli waris yang ada. Ahmad Rokgih Mawaris Op.cit. him.109.

4 Secara harfiyah artinya mengembalikan. Ini terjiicd dalam praktek pembagian
warisan terdapat kelebihan harta setelah ahli wasisab al-furud memperoleh bagiannya.
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terhadap ketentuan al-Qur'an yang kandungannyadalibatau bukan ibadah
mahdah yang telah dirinci dalam al-Qur'an, seperti hukbewarisan, perlu
diterima secarda'abbudy. Karena itu realisasinya, apa yang ditegaskapuaian

diterima dengan senang hati, sebagai bukti kepatukgpada ketentuan-

ketentuan Allai?

Dasar Hukum Waris
Selain al-Quran, hukum waris juga didasarkan kefagnnah Rasulullah
SAW., pendapat sahabat, baik yang disepakati maygmgm masih diperdebatkan
1. Al-Quran
Al-Quran cukup banyak menyebutkan ayat-ayat mengéoium
kewarisan. Berikut ini akan dikutip pokok-pokokrsaja.
Q.S. al-Nisa’ ayat 7:

OO HE  AHORQNOOLx SFYILRTIPHEOEHN e

P00 RLOOAM W@ S XIH4@ ¢

0N DETIONLT Do S 90
£ OONKY SEDXNOE QAF 0 BONHEHN 1w e
F NN EHIONLT Do -0 X0 @¢ &
60> X OO €OrvCE Onel 400N &
00 NSO OANMwa S o EEOZO L

s GRORG AN
Artinya: Bagi orang laki-laki ada bagian dari harta penifggayang di
tinggalkan kedua orang tuanya dan kerabatnya. Dagi b
perempuan pun ada bagian dari harta peninggalamy yhn
tinggalkan oleh kedua orang tuanya, dan kerabatbieénya baik
sedikit maupun banyak menurut bagian yang di ketagQ.S. an-
Nisa’: 7).

Caranya adalah mengurangi angka masalah sehingganga sama dengan jumlah bagian yang
diterima oleh ahli waridbid, him. 117.

5 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjaet. 1V, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000, him. 374.
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Qs. An-Nisa ayat 11-13:

MO Rx + o3 OB 7280, CARG
NHO X <@ A L1301 ™) JL25E0.00 w00
g DxvVeOtixe@a e QMAMARO RurP®
JalaRZlm KY= VS0 8ONe o JIZEEiR AN L
e PDEHDIP  OILEVolEHw D xov ¢deV e I
LHOLAXKIE HORROGOD T XOU6B+x o ¢
ES3 DY HCWa S o B VolE« CORON 0TS0
O EOO0 FMN=7E0w QYOreeUle-0xe
0088 VO€000wa x o RNOU& B HE
T+ 90 D€ $LKE RO XH4@¢
Toro @0 ORLALS T[40 i QRXeo
€ni-e0¢<=0L HO€OORpoedeO
AN L g CBEDHS P W I Q. O HE oo

NOrDe= @Y g VOc000wa
2000 Ao O&GPGE THOORG @008 Ce0

AEAGONG L6 @D @A Jx RO
$QOVOLOve oo JEAGAG Lo OxI<=OL €0
AHAT v SHe0 L0 A2V OO

s OOONHOR 4§ AXI@D A Forde O RO
CHoON T FAE5Z w0 KRV P 4 TOOKERO
QRO  TEIEIRE T XEe0rs o 8
QRAe § Torvr €0 OIE VoA IATIO SlHAw
RE2->ZHHE+w T oe €0 € Voo 1m ¥8) a8
RITIE0Ore o 00NE <CACHOOWL
2oV PORG @000 Ce0 NOrDém «@NIH
Vo @O ey eRANO0 OO0l Lo W1V R
CHET3EI0 e o2 0008 CAECEHOB W I
QRA e @ TO+ e @) FLATA e D40 FL A QRO
L« JIRSS |7 K= Bores”€90 ALDZ e ¥l 0B
AAVIE®O+ = o 000E IO TwWa i
HHACEOD » @000 S0 0O ¢ @ITHE
ANOR Jdm HxyeRNO OO0l LB RG
Ve OMEE <VOOORG <nRE S0 alhoXah
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O MOS0 HSMu EREHe <EvEAL 2000
QRAva G VO€COO0wo 3 o FOE o &g ¥
e w®0 0% €0+widdll BVOETLeE
NEDHG o = IR VAFLLEGO0>H (6 Voo
I eCAR0 =0-00.C60 QOrDes NI Y
€070XIN YxvcAO® 000 Lo O&EE
* Forde BINOKE COOQ O G W0 o s BRE
XS SHORNEEO KHORNEIN + .~ - 60
I g * Forde €OOCORO  aOsEi

ORGS0 A F oS PAQDRO
TS OO X =€ OOCHY KRG QNEFORG
ROOAor 1& Ga e G IV, T <> ¢ ¢ &

>0 1@w0+0e o6 AV ON.E el o N ORI
&IPS QPO > ED MW - R dOXT M@ o S

Artinya: Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pegida pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelakiasdengan
bagian dua orang anak perempfadan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dda,Maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itaraeg saja,
Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dusgakanbapa,
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yamggglakan,
jlka yang meninggal itu mempunyai anak; jika oraggng
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi obehbapanya
(saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yaeginggal itu
mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendgpatesam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudahutipe/asiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangffyntang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahpa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaabagemu. ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah aJah
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. an-Nisa’: 11)
dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta y#ggygalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyaala jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapaérssppat
dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhsiatrayang
mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya iBteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggallkan kiamu
tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, MBlara
isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kiamggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (desgdah

*® Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalateka kewajiban laki-laki lebih
berat dari perempuan, seperti kewajiban membayakaman dan memberi nafkah. (Lihat surat
An Nisaa ayat 34).

* Lebih dari dua Maksudnya : dua atau lebih sesusjaie yang diamalkan Nabi.
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dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, Hakd-laki
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dkak t
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudkidaki
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (s&y Maka
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itersepm harta.
tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dadras®y, Maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesuddadnuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayanaya dengan
tidak memberi mudharat (kepada ahli waffsjAllah menetapkan
yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar4belaa Allah,
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun. .(@SNisa’:
12)

(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketmntuari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nyacaya
Allah memasukkannya kedalam syurga yang mengalalamnya
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; ltdah
kemenangan yang besar. (Q.S. an-Nisa’: 13)

Asbabun nuzul surat al-Nisa ayat 11-13, daldrafsir Jalalain dijelaskan
bahwa diketengahkan oleh imam yang berenam dairi BabAbdillah, katanya:
Nabi SAW., bersama Abu Bakar menjenguk saya digrepgungan Bani Salamah
dengan berjalan kaki. Didapatinya saya dalam keatidak sadar lalu dimintanya
air kemudian berwudhu dan setelah itu dipercikaraiy&epada saya hingga saya
siuman, lalu tanya saya: "Apa yang seharusnyaajaiat menurut anda tentang
harta saya? Maka turunlah ayat: "Allah mewasiatkgpadamu tentang anak-
anakmu, bahwa bagian seorang anak lelaki sama ndsagaan dua orang anak
perempuan®’

2. Al-Sunnah
Hukum kewarisan banyak sekali ditemukan dalam Haaiks yang

dihimpun oleh para ulama hadis. Di antaranya ad#&faam al-Bukhari

*® Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakadakan seperti: a. Mewasiatkan
lebih dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiatgaenmaksud mengurangi harta warisan.
Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat meantgi hak waris, juga tidak diperbolehkan.

9 Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam JalaluddinSasuti, Tafsir Jalalain, Kairo:
Dar al-Fikr,tth. him. 397.
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menghimpun hadis tentang hukum kewarisan tidakngi@ari 46 hadis’
Imam Muslim menyebut hadis-hadis kewarisan kuragigihl 20 hadis!
Tetapi dalam pembahasan kali ini, tidak akan dikexkan semua hadis,
hanya pokok hadis dan yang berkenaan dengan pelahasg akan
dicantumkan, di antaranya:

a) Hadis riwayat oleh al-Bukhari.

i\
2 i\

e
- 2 lo 2

3Rl 38 b 2 i (i Bhs el g3 ed B
W ekl cand WAL dlos e A o dn Jp J6 106 e
52;:&3@3@9@5;;

Artinya: berkata kepada kami Muslim bin Ibrahimrid&/uhaib berkata
kepada kami Ibnu Towas, dari ayahnya, dari lbnu a&bb
berkata: Nabi SAW. bersabda: "Berikanlah bagiandrag
tertentu kepada orang-orang yang berhak. Dan ssanyuk
orang laki-laki yang lebih utama (dekat kekerabayai

b) Orang Islam tidak berhak mewarisi orang kafim admang kafir tidak
berhak mewarisi orang Islam. Hadist ini diriwayatkaleh Imam
Muslim.

i

iy ol 3 Sl e 5 K G e
. C(_SJAJ-“‘J_;(* 0.3 ;°‘ L:..;:)\; :L)/‘J.;-(y‘ JG} T gsédb)( a/s
z&sduagémm;\;jé;a;wycéw’;é;)};&;‘M&,};Q;

0 Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibriah ibn al-Mugirah ibn
Bardizbah al-Bukhari al-Ja’fiSahih al-BukhariJuz 8, Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990
M, him. 2-13.

L Al-lImam Muslim ibnu al-Hajj al-Qusyairi al-NaisabuOp.Cit, him. 2-16.

%2 Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibriam ibn al-Mugirah ibn
Bardizbah al-Bukhari al-Ja'fQp.cit, him 315.
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Artinya: berkata kepada kami Yahya ibnu Yahya, éém Bakri ibnu
Abi Syaibah dan Ishaq ibnu Ibrahim (lafalnya darahya)
(Yahya berkata: telah mengabarkan kepadaku. Dag iain
mengatakan: berkata kepada kami ibnu ‘Uyainah) dariri,
Ali bin Husain, Amri bin Usman, dari Usamah bin dai
sesungguhnya Nabi saw. Bersabda: Orang muslim tidak
mewarisi orang kafir, dan orang kafir tidak mewa@rang
muslim. (HR. Muslim).

¢) Hadis dari Ibnu Majah:

ajg N JL:;S\ :Ju & {,JLN 54l
Artinya: berkata kepada kami Muhammad ibn Rumh. Anak karhad
ibn sa’'di dari Ishaq bin Abi Farwah, dari ibnu Sgbh dari
Khumaid ibn Abdur Rohman ibn ‘Auf dari Abi Hurairaldari
Rosulullah SAW. Berkata: seorang pembunuh tidak anisiv
d) Hadis-hadis lain yang isinya menegaskan kembatabtgnbagian-bagian

warisan yang dinyatakan dalam al-Quran. Misalnyeayat dari Huzail

ibn Syurahbil mengatakan:

NG cu..«.:.é d/\ NG c:)\.;.;.iu Cias cU/n;jJ\ N \...»Jo- ‘J\:" i 9hes LS"J""
- JG ET 5.1&5 i\;l.é % ulia f;J\ ¢Lan ‘} g2 d&-{ﬂ\! L A J6 26
Gy AR V) Y M\Mwijwdu&j\ J\é

%

5 3
55 :3)\_13

-

> Imam Muslim Ibnu al-Hajaj al-Qosyairi an-Naisab@p.cit, him. 559.

** Abi Abdillah Muhammad ibn Yazid Qozwairunan Ibnu MajahJuz 2, Libanon: Dar
al-Fikr, him. 921.

% Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibriam ibn al-Mugirah ibn
Bardizbah al-Bukhari al-Ja’fQp.Cit,him.317.
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Artinya: berkata kepada saya Amru bin Abbas, berketpada kami
Abdurrahman, berkata kepada kami Sufyan, dari AbisQ
dari Zuhaili berkata: abdullah berkata: kami beoamnar
memutuskan hal ini sesuai dengan keputusan Nabg yan
bersabda Nabi SAW. untuk anak perempuan separuy cu
perempuan garis laki-laki seperenam, dan sisanytkun
saudara perempuan. (HR. Al-Bukhari).

[jma’

jma’ yaitu kesepakatan para ulama atau sahabpénsggal
Rasulullah SAW, tentang ketentuan warisan yangafetdalam al-Quran
maupun Sunnah. Karena telah disepakati oleh gdrabat dan ulama, ia
dapat dijadikan sebagai referensi hukiirSebagai contoh, diadakannya dua
kali dan igomah untuk shalat jum’at, yang diprakaeh shahabat Usman
Bin Affan r.a. pada masa kekhalifahannya. Paraabathyang lain tidak ada
yang memprotes atau menolaknya. Diamnya para skiabgtlain merupakan
tanda setuju, dan ini termasuk dalam ijma’.
ljtihad

litihad yaitu pemikiran sahabat atau ulama dalamnyelesaikan
kasus-kasus pembagian warisan, yang belum ataki didgapakatr’ Dalam
pembahasan ini, Misalnya terhadap masakdd atau'aul, di dalamnya
terdapat perbedaan pendapat, sejalan dengan jtifsitl imasing- masing
sahabat, tabi'in atau ulama. Yang perlu dikemukakasini adalah bahwa
meskipun hukum waris yang sering disebut deng@ma'id (ketentuan)

adalah ketentuan yang dibakukan bagiannya, dalanerggannya sering

dijumpai kasus-kasus yang menyimpang atau tidalagaensis seperti yang

*® Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesi@p.Cit, him.382.
> Ibid.
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dikehendaki al-Qur'an. Yang jelas, penyelesaian hagian warisan,
ketentuan baku dalam al-Quran atau hadis tetap agliepedoman untuk

menentukan proporsional atau tidaknya penyelegmarbagian warisan.

C. Syarat dan Rukun Waris
Secara bahasa, rukun adalah yang harus dipenubk wathnya suatu
pekerjaant® sedangkan syarat adalah ketentuan (peraturamjpk} yang harus
diindahkan dan dilakukatf,

Dalam buku Muhammad Amin Suma dijelaskan: rukukrab, rukn
jamaknya arkan), secara harfiah antara lain berarti tiang, pengmam sandaran,
kekuatan, perkara besar, bagian, unsur dan eleBesiangkan syaratAfab,
syarth jamaknya syara'ith secara literal berarti pertanda, indikasi dan
memastikan. Dalam istilah para ahli hukum Islarkurudiartikan dengan sesuatu
yang terbentuk (menjdi eksis) sesuatu yang laim kiveradaannya, mengingat
eksisnya sesuatu itu dengan rukun (unsurnya) itdisebukan karena tegaknya.
Kalau tidak demikian, maka subjek (pelaku) benathjadi unsur bagi pekerjaan,
dan jasad menjadi rukun bagi sifat, dan yang disifeenjadi unsur bagi sifat
(yang mensifatif° Adapun syarat, menurut terminologi para fugahaesip
diformulasikan Muhammad al-Khudlari Bek sebagaimalileutip oleh Amin
Suma, ialah: sesuatu yang ketidakadaannya mendhar@mengakibatkan) tidak

adanya hukum itu sendiri. Yang demikian itu terjddita al-Khudlari, karena

8 Departemen Pendidikan NasionaKamus Besar Bahasa Indonesi?akarta: Balai
Pustaka, 2002, him. 966.

**bid., him. 1114,

% Muhammad Amin SumaHukum Keluarga Islam di Dunia Islamlakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 95.
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hikmah dari ketiadaan syarat itu berakibat pulaiadakan hikmah hukum atau
sebab hukurfi:

Dalam syari‘'ah, rukun, dan syarat sama-sama mgeensah atau tidaknya
suatu transaksi. Secara defenisi, rukun adalalu sustur yang merupakan bagian
tak terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembagg ynenentukan sah atau
tidaknya perbuatan tersebut dan ada atau tidakyadasuatu it

Definisi syarat adalah sesuatu yang tergantungmyadieberadaan hukum
syar'i dan ia berada di luar hukum itu sendiri, gy&etiadaannya menyebabkan
hukum pun tidak ad¥ Perbedaan antara rukun dan syarat menurut ularmal Us
Figh, bahwa rukun merupakan sifat yang kepadanyganéung keberadaan
hukum dan ia termasuk dalam hukum itu sendiri, sgklan syarat merupakan
sifat yang kepadanya tergantung keberadaan huketapitia berada di luar
hukum itu sendirf?

Dalam hubungannya pembagian warisan, bahwa adadpebsyarat yang
harus dipenuhi dalam pembagian warisan. Syarasasyarsebut mengikuti
rukun, dan sebagian berdiri sendiri.

Adapun syarat-syarat kewarisan sebagai berikut:

1. Matinya muwarris (orang yang mewariskan).
Hidupnya waris (ahli waris) disaat kematian muwari

2. Tidak adanya penghalang—penghalang mew&risi.

®1 |bid.

%2 Abdul Azis Dahlan, edEnsiklopedi Hukum Islaniilid 5, Jakarta: Ichtiar Barn van
Hoeve, 1996, him. 1510.

®Ipid ., him. 1691.

* Ibid ., him. 1692.

® Muslich Maruzi,Pokok-Pokok llmu WarjsSemarang: Mujahidin, 1981, him. 12
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Sedangkan rukun waris adalah seperti di kemukakam Batchurrahman
dalam bukunydmu Warismenyebutkan rukun kewarisan sebagai berikut:

1. Maurusyaitu harta benda yang ditinggalkan oleh si matigybakal dipusakai
oleh ahli warisnya, setelah diambil untuk biayaapeatan, melunasi hutang
dan melaksanakan wasiat.

2. Muwaris yaitu orang yang meninggal dunia, baik mati hakii&u mati hukmi.
Mati hukmi ialah suatu kamatian yang dinyatakashdteputusan hakim atas
dasar beberapa sebab.

3. Waris yaitu orang yang akan mewarisi harta peninggalanvanis lantaran
mempunyai sebab-sebab untuk mempusakai, sepenyadatan perkawinan,
hubungan darah (keturunan) dan hubungan hak dawalen dengan

muwaris®®

D. Sebab dan Halangan Menerima Warisan
1. Sebab Kewaris&h
Adapun sebab-sebab mewarisi dalam Islam adalalyaeBarikut :
a. Al-Qarabah
Al-Qarabah atau pertalian darah disini mengalanmhmharuan
yaitu semua ahli waris yang mempunyai pertaliaralabaik laki-laki,
perempuan dan anak-anak diberi hak untuk mewagagiab menurut

dekat jauhnya kekerabatannya.

* Fatchur Rahmanllmu Mawaris, Bandung: PT. al-Ma’arif, 1981, him. 36
®” Ahmad Rafiq, MAFigh Mawaris Op.Cit, him. 42
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Hubungan kekerabatan versi Islam dijelaskan dalamah Allah

dalam QS. al-Nisa’ ayat 7.

A 00NKE JHOGOD EYLRINKOHY e

P 0 RSO WA @S X400

$LE BN T GDo S @0
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Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian daairta peninggalan ibu-

bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita adbdgén (pula)

dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatny#, dzalikit atau

banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.(&l-8lisa’:
7).

Q.S al-Anfal ayat 75:

N H>LOMIAOT B F 25X 07wiOAN L e
OQRx HAD¢E N FoREOO] A& =D <=
ALorSe OYRO * ForSe  SHOSTQE
SHOANHIN GAST R * H M = AR
Artinya: Orang-orang yang mempunyai kerabat ituagamnya lebih
berhak terhadap sesamanya dalam kitab Allah ".@)/A&nfal

ayat 75).

b. Al-Musaharah (hubungan perkawinan)

Perkawinan yang sah di antara seorang laki-laki daorang
perempuan baik menurut hukum agama dan kepercayaapun hukum
negara menyebabkan adanya hubungan saling mevegadila salah
satunya meninggal dunia. Dasar hukum hubungan weria sebagai

sebab saling mewarisi adalah firman Allah suratiak’ ayat 12:

XIB4@¢exs o 98 L300 FE2SZvwed
II7E60 &ie ORO J2IIRY OO0
ol Qe G Ta €0 OIlVpAiw
RES>ZHE o T o €0 Vo @
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Artinya: dan bagimu (suami-suami) seperdua datiahgang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyaiak jika

isteri-isterimu  itu mempunyai anak, Maka kamu meada
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesutiaénunhi

wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dilbayangnya.

Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamggatkan

jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempurgaak,

Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari lgartg kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu bizat @an)
sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseoraniglmdt laki-

laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan algethtidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saualkiréaki

(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (S&d) Maka

bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itareepm harta.

tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih daorasey, Maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesdganuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayaanbaoya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli watigpllah

* Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakadakan seperti: a. Mewasiatkan
lebih dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiatga@enmaksud mengurangi harta warisan.
Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat meangi hak waris, juga tidak diperbolehkan.
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menetapkan yang demikian itu sebagai) syari‘at yemgr-benar
dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha yariun.

c. Al-Wala’

Al-Wala’ adalah hubungan kewarisan karena seseorang
memerdekakan hamba sahaya.

Dalam kompilasi Hukum Islam sebab ketiga ini tidhkantumkan
karena dalam kehidupan sekarang ini, lebih-lebilmdbnesia perbudakan
tidak diakui lagi keberadaann§aKarena itu sebab-sebab saling mewarisi
menurut kompilasi hukum Islam terdiri dari dua hmdrtama karena
hubungan darah dan kedua karena hubungan perkawiasal 174 ayat
1 KHI).™®

2. Halangan Kewarisan
Dalam pasal 171 huruf (c) KHI disebutkan bahwa abdris adalah
orang yang pada saat meninggal dunia mempunyainigaloudarah atau
mempunyai hubungan perkawinan dengan pewaris, &@adslam dan tidak
terhalang karena hukum untuk menjadi ahli warigerkieian ini sekaligus
dimaksudkan untuk menafikan adanya penghalang gsahlmewarisi,
kendatipun demikian ketentuan-ketentuan tersebusirmbersifat global.

Dibawabh ini dirinci penghalang saling mewarisi.

a. Pembunuhan

* Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesia Op.gihlm. 402
"°Abdurrahman,Kompilasi Hukum Islam di Indonesidakarta: Akademika Pressindo,
1995, him. 156 — 157.
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Pembunuhan yang dilakukan ahli  waris terhadap psma
menyebabkan ia terhalang haknya untuk mewarisi, piasi
merumuskannya dalam Pasal 173, yang berbunyi:

“Seseorang menjadi ahli waris apabila dengan poths&im yang telah

mempunyai kekuatan hukum yang tetap dihukum karena

a. Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membuatab
menganiaya berat pada pewaris.

b. Dipersalahkan secara menfithah telah mengajukagaoeman bahwa
pewaris telah melakukan kejahatan yang diancamastehgkuman 5
tahun penjara atau hukuman yang lebih béefat”.

Rumusan tersebut cukup lengkap dan dapat meranddatagori
atau klasifikasi pembunuhan dalam terminologi fegperti pembunuhan
sengaja gl-am’d) atau menyerupai sengagyibh al-Amgl. Adapun huruf
(b) merupakan pembaharuan hukum, yang apabilaaftildasar-dasarnya
karena menfitnah adalah perbuatan yang resikoryia leerat dari pada

membunuh. Ini tercantum dalam QS. al-Baqarah :191:
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Artinya: dan bunuhlah mereka di mana saja kamu ainmpereka, dan
usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusauk@ekah);
dan fitnati? itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan

71 i
Ibid.
72 Fitnah (menimbulkan kekacauan), seperti mengasialsat dari kampung halamannya,
merampas harta mereka dan menyakiti atau menggaedpgbasan mereka beragama.
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janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil harkaguali
jilka mereka memerangi kamu di tempat itu. jika rkare
memerangi kamu (di tempat itu), Maka bunuhlah merek
Demikanlah Balasan bagi orang-orang kafir.

e) Pembunuhan sebagai penghalang saling mewarisiadidas pada Hadis

dari Ibnu Majah:

j\&;cojﬁd\u;dbw\u;@ C,M.U\ Q/chaj“}” LJ.\.;-
S B g pe A Gl e Oge g A e R e Ol
"JQYJL@J\ :J@a\pgjégka
Artinya: berkata kepada kami Muhammad ibn Rumh. Anak karhae
ibn sa’'di dari Ishaq bin Abi Farwah, dari ibnu Sgbh dari
Khumaid ibn Abdur Rohman ibn ‘Auf dari Abi Hurairaldari
Rosulullah SAW. Berkata: seorang pembunuh tidak anisiv
Karena itu yang terpenting adalah bagaiman menkarktbahwa
seseorang telah bersalah melakukan pembunuhaadégrisi pewaris,
mengingat, banyak cara ditempuh seseorang untukghlmabisi nyawa
orang lain, termasuk si korban adalah keluargaagdis.*
b. Berbeda Agama
Kompilasi Hukum Islam tidak menegaskan secara @spl
perbedaan agama antara ahli waris dan pewaristggaepengahalang
mewarisi. Kompilasi hanya menegaskan bahwa ahliriswaeragama
Islam pada saat meninggalnya pewaris (pasal 171f hi@)) untuk

mengindentifikasi seorang ahli waris  beragama misl®asal 172

menyatakan :

7 Abi Abdillah Muhammad ibn Yazid Qozwairunan Ibnu MajahJuz 2, Libanon: Dar
al-Fikr, him. 912.

"Ahmad RafigHukum Islam di Indonesj®p.Cit, Him. 404.
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“Ahli waris dipandang beragama Islam apabila diketadari kartu
identitas atau pengakuan atau amalan atau kesaksidangkan bagi bayi
yang baru lahir atau anak yang belum dewasa, bmegaenurut ayahnya
atau lingkungannya”.

Sedangkan identitas pewaris hanya dijelaskan d&atantuan
umum huruf (b), yaitu orang pada saat meninggltga gang dinyatakan
meninggal berdasarkan putusan pengadilan beragamskam,l
meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan (Paga).

Yang dimaksud dengan berbeda agama disini adal@naaarang
Islam dan non Islam. Perbedaan agama yang bukan Isisalnya antara
orang Kristen dan Budha, tidak termasuk dalam peiageni.”

Dasar hukum berbeda agama sebagai penghalang saéngrisi
adalah hadist riwayat Muslim:

(3 il ol & S e ol SO F e s
G A B (B ) Bs 10lA Y J6 5 T 1 g J6)
5431.’; \L}p&.ﬂu\v\v“/u\u&cu j),i.&&&c'wi*’

6 es gy a2t S0 &g ¥ 5 K0 2leah g ¥ 1 J6 AL

Artinya: berkata kepada kami Yahya ibnu Yahya, Aan Bakri ibnu Abi
Syaibah dan Ishag ibnu lbrahim (lafalnya dari Yah@dahya
berkata: telah mengabarkan kepadaku. Dan yang lain
mengatakan: berkata kepada kami ibnu ‘Uyainahi)Zlari, Ali
bin Husain, Amri bin Usman, dari Usamah bin Zaid,
sesungguhnya Nabi saw. Bersabda: Orang muslim tiaadarisi
orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi orangsiim. (HR.
Muslim).

Selain hadis dan ayat di atas, Nabi SAW memprakieklembagian

warisan, bahwa perbedaan agama menyebabkan argae&antidak bisa

75 i
Ibid.
’® Imam Muslim Ibnu al-Hajaj al-Qosyairi an-Naisab@p.Cit, him. 559.
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saling mewarisi. Yaitu pada saat Abu Thalib menaiggebelum masuk
Islam, meninggalkan empat orang anak: Ugail danbTgang belum
masuk Islam, dan Ali serta Ja’far yang telah mdslam. Oleh Rasulullah
SAW harta warisan yang diberikan ‘Ugail dan Talil, menunjukkan
bahwa perbedaan agama menjadi penghalang untukrisielfa
c. Perbudakan

Budak menjadi penghalang mewarisi karena stattieydi yang

dipandang sebagai tidak cakap melakukan perbuaikonh Demikian

kesepakatan mayoritas Ulama, Firman Allah menurgokk

RESIONZEE 1N OXleT ¢ + Lo H$OOOK
71 VX AN 26} XONIOX 1O . ACGCEA=>ETOOY
...... L2 @ X *

Artinya: Allah telah membuat perumpamaan (yaknipraeg budak
(hamba sahaya) yang dimiliki tidak dapat bertindethadap
sesuatu apapun ....... " (al-Nahl 16 :75).

Sebagai fakta sejarah, budak memang pernah adearbableh jadi
secara defakto realitas mereka masih belum hilaarg duka bumi ini,
meski secara dejure eksistensi mereka dianggaf ada. Kehadiran
Islam dengan semangat egalitarianismenya, menearpatindakan
memerdekakan hamba sahaya, sebagai perbuatan gaggt smulia.

Bahkan oleh Islam, memerdekakan budak, dijadikabaga kafarat

(sanksi hukum). Bagi pelaku kejahatan, misalnya memh dengan

”7 Ahmad Rafig, MA Figh Mawaris Op.Cithim. 36.
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khilaf.”® Ini dimaksudkan agar tidak ada lagi perbudakamdka bumi

ini.

E. Hukum Ahli WarisNon Muslim

Orang muslim tidak mengambil pusaka dari orangrkdfegitu juga
sebaliknya? Hukum ini disepakati para imam yang empat. Difiitkan oleh
Said ibn Musaiyab dan an-Nakha'i bahwa muslim raerigl pusaka dari orang
kafir, tidak sebaliknya, sebagaimana orang Islamelbanengawini wanita kafir,
wanita Islam tidak boleh dikawini lelaki kafi?.

Menurut al-Ghazzi, orang yang tidak dapat mener@as sebab terhalang
ada tujuh orang, salah satu di antaranya adaladwshagama (berlainan agama).
Maka seorang Islam tidak dapat mewaris orang ka#in, sebalikny&*

Berlainan agama yang menjadi penghalang mewaraahdpabila antara
ahli waris danal-muwarris salah satunya beragama Islam, yang lain bukamisl
Misalnya, ahli waris beragama Islam, muwarissnyaadp@ma Kristen, atau
sebaliknya. Demikian kesepakatan mayoritas Ulanaali &pabila ada orang
meninggal dunia yang beragama Budha, ahli warie@yagama Hindu di antara

mereka tidak ada halangan untuk mewarisi. Demikiga tidak termasuk dalam

® QS. al-Nisa’ Ayat: 92.

" Syekh Mahmud SyalthutFigih Tujuh Madzhab terj. Abdullah Zakiy al-Kaaf,
Bandung: CV Pustaka Setia, 2000, him.293.

8 TM.Hasbi Ash ShiddieqyHukum-Hukum Figih IslamTinjauan antar Mazhab |,
Semarang: PT.Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 310.

8. Syekh Muhammad ibn Qasyim al-Ghazzkath al-Qarib al-Mujih Dar al-lhya al
Kitab, al-Arabiah, Indonesia, tth, him. 6.
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pengertian berbeda agama, orang-orang Islam yambedee mazhab, satu
bermazhab Sunny dan yang lain Syfah.
Dasar hukum berlainan agama menjadi penghalang ns¢wdalah hadits

Rasulullah riwayat Muslim sebagai berikut:
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Artinya: berkata kepada kami Yahya ibnu Yahya, ddwu Bakri ibnu Abi
Syaibah dan Ishaq ibnu Ibrahim (lafalnya dari Yghij¥ahya berkata:
telah mengabarkan kepadaku. Dan yang lain mengatdbarkata
kepada kami ibnu ‘Uyainah ) dari Zuhri, Ali bin Has, Amri bin
Usman, dari Usamah bin Zaid, sesungguhnya Nabi &mexsabda:
Orang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan orakefir tidak
mewarisi orang muslim. (HR. Muslim)

Hadits riwayat, lbn Majah, sebagai berikut:
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Artinya: berkata kepada kami Muhammad ibn Rumhicelitakan dari ibnu
Lahi’ah dari Kholid ibn Zaid, sesungguhnya Musaha Bobakh, dari
Amri ibn Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, segguhnya Nabi Saw
bersabda: tidak boleh waris mewarisi terhadap orgagg berbeda
agama. (HR. Ibnu Majah).

% Ahmad Rofig,Figh Mawaris, op.cithim. 35.

® Imam Muslim Ibnu al-Hajaj al-Qosyairi an-NaisahuBahih Muslim, Juz 5, Beirut
Libanon: Dar al-Kutub al-limiyah, him. 559.

* Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qozwingunan Ibnu MajahJuz 2, Beirut
Libanon: Dar al-Fikr, him. 912.
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Hal ini diperkuat lagi dengan petunjuk umum ayat $drat al-Nisa'

sebagai berikut:
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Artinya: ...Dan Allah sekali-kali tidak akan memiz@an suatu jalan bagi orang-
orang kafir (untuk menguasai orang mukmin). (QNiah: 14l).

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa yang mepgtimbangan
apakah antara ahli waris dan muwarris berbeda agaéau tidak adalah pada saat
muwarris meninggal. Karena pada saat itulah haksew itu mulai berlaku. Jadi
misalnya ada seorang muslim meninggal dunia, tetdaipli waris anak laki-laki
yang masih kafir, kemudian seminggu setelah ituukaslam, meski harta
warisan belum dibagi, anak tersebut tidak berhakanisi harta peninggalan si
mati. Dan bukan pada saat pembagian warisan yajgglikdin pedoman.
Demikian kesepakatan mayoritas Ulama. Mayoritagridlanengajukan alasan,
apabila yang menjadi ketentuan hak mewarisi adstt pembagian warisan,
tentu akan muncul perbedaan pendapat tentang mat@awnatau mengakhirkan
pembagian warisafr.

Mengenai orang murtad yaitu orang yang keluar dgema Islam, para
Ulama memandang mereka mempunyai kedudukan hukesentéri. Hal ini
karena orang murtad dipandang telah memutuskan(dhliah) syari'ah dan
melakukan kejahatan agafffaKarena itu, meskipun dalam isyarat al-Qur'an

bahwa mereka dikatagorikan sebagai orang kafig Pégama menyatakan bahwa

harta warisan orang murtad tidak diwarisi oleh @ippn, termasuk ahli warisnya

8 Fatchur Rahmanlimu Waris, Bandung: Al-Ma'arif, 1981, him. 12.
8 Muslich Maruzi,Pokok-pokok llmu Wari®©p.Cit, him. 16.
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yang sama-sama murtad. Harta peninggalannya dirkasudebaitul-mal sebagai
harta fai' atau rampasan, dan digunakan untuk kepentingamth

Adapun mengenai harta orang murtad, jumhur fuqahaz Hberpendapat
bahwa harta orang murtad jika ia terbunuh atau setara wajar untuk kaum
muslim, sedang keluarganya tidak mewarisinya. Reatdiai dikemukakan oleh
Malik dan Syafi'i serta dipegangi oleh Zaid r.ari #talangan sahab&t.

pewaris muslim itu lebih utama dibanding kaum nmslkarena pewaris
tersebut mengumpulkan dua sebab, yakni Islam degr&eatan, sementara kaum
muslim hanya mempunyai satu sebab saja, yaitu &l#endapat yang melarang
muslim mewarisi kafir dikemukakan oleh para ulamedmab Hanafi, Maliki dan
Hanbali®° begitu pula dengan Syafi'i yang menolak pemaknasa kafir dengan
kafir harbiy, karena menurut Syafi'i baik kafir ahlkitab maupun kafir
penyembah berhala, baik kafir harbiy maupun kafsimdniy, tetap tidak
diperbolehkan muslim menerima waris darinya, kam@meaecka sama-sama kafir.
Alasan yang kedua adalah tidak adanya nash yantpkineshish kata kafir dalam
hadis yang melarang muslim dan kafir saling mawatis

Senada dengan Syafi’i, Syaukani sepakat dengar’iQyatiwa tidak ada
pengecualian tentang makna kafir kecuali dengahydaig tegas® Adapun Ibnu

Qudamah berpendapat bahwa riwayat dari Umar, Mudaz, Muawiyah yang

¥ Fatchur Rahman|imu Waris.Op.Cit

% Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islan©p.Cit, him. 86.

* Ibid. HIm. 87.

% Muhammad, Mughniyah, JawwadAl-Figh Ala Madzahib A-KhamsafKairo:
Maktabah Al-Fikrah, 1414 H, him. 281.

- Muhammad bin IdrisAl-Umm Beirut: Darul Fikr, 1403 H, him .76.

%2 Muhammad As-SyaukariNailul Authar, Kairo:Maktabah As-Salafiyah, 1374 H, him.
2085
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membolehkan muslim menerima waris dari non mustialah riwayat yang tidak
bisa dipercaya dari mereka, karena Imam Ahmad atakgn bahwa tidak ada
perbedaan pendapat bahwa muslim tidak mewarisintamariskan harta orang
kafir. Yang dipraktekkan oleh kebanyakan fugahaalak perbedaan agama
antara Islam dan kafir menghalangi warisan darukeuihak. Begitu pula mereka
sepakat bahwa kafir yang seagama boleh saling ns\d&@ntara mereka apabila
mereka dalam satu negara. Juga, murtad yang maksuk sebelum harta waris
dibagikan, maka ia berhak mendapatkan bagian. Damikonu Qudamah
menjelaskan. Intinya, Ibnu Qudamah berpendapat ®ahadis shahih harus
didahulukan daripada riwayat yang tidak disepakeghahihanny&’

Sementara dari kalangan ulama kontemporer yangramg muslim
mewarisi kafir diantaranya Musthafa as-Salabiy yamgngatakan bahwa nash
hukum yang jelas dan gath’iy adalah pendapat yamagl, ayaitu tidak saling
mewarisi antara orang muslim dengan non muslim, s¢dralikny@* Sedangkan
Ali as-Shabuni memasukkan perbedaan agama antasimmdengan non muslim
menjadi salah satu penghalang kewarfSahial ini sama dengan apa yang
dilakukan oleh Sayyid Sabf§.

Larangan yang lain muncul dari fatwa MUI (Majelidabha Indonesia)
dengan alasan bahwa Hukum waris Islam tidak meikdoetak saling mewaris

antar orang-orang yang berbeda agama (antara mdshigan nonmuslim), juga,

% Abu Muhamad Abdulah bin Ahmad Ibnu QudanfalhMughni juz 7, Beirut: Dar
Al-Fikr, 1404 H, him. 166.

% Ahmad Musthofa, As-SalabiyAhkamul Mawarits Beirut: Dar An-Nahdhah Al-
Arabiyah, 1978, him. 87.

% Ali Muhammad, As-ShabunPembagian Waris Menurut Islgmakarta: Gema Insani
Press, 2001, him. 42.

% Sayyid, SabigFighus SunnahKairo: Darul Fath, 2004, him. 486.
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Pemberian harta antara orang yang berbeda agarnga tapat dilakukan dalam
bentuk hibah, wasiat, dan hadih.
pendapat yang membolehkan muslim mewarisi kafirndBpat ini

dikemukakan oleh lIbnu Taimiyah dan lbnu Qayyimazl. Hal ini berdasarkan
riwayat dari Muadz bin Jabal, Muawiyah bin Abi Sufyan, Muhammad bi
Hanafiyah, Muhammad bin Ali bin Husain, Sa’id binub&ayyab, Masyriqg bin
Ajda’, Abdullah bin Mughaffal, Yahya bin Ya’'mar, ddshak. Inilah pendapat
yang dipilih oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyah, awyat tersebut menjelaskan
bahwa Muadz bin Jabal, Muawiyah, dan mereka yangbo&hkan muslim
mewarisi kafir berkata; "Kita mewarisi mereka daereka tidak mewarisi kita
sebagaimana kita menikahi wanita-wanita mereka dwreka tidak boleh
menikahi wanita-wanita kita.” Menurut kedua ulamasd#r ini, hadits yang
berbunyi “orang muslim tidak boleh menerima iwatari orang kafir, tidak
pula orang kafir dari orang muslim,” bisa ditakvatk dengan takwilan para ahli
figh madzab Hanafi terhadap hadits “Seorang mustiak boleh dibunuh dengan
sebab membunuh orang kafir,” yang dimaksud kafiardehadits tersebut adalah
kafir harbiy, karena orang harbiy memerangi umdants karena hal itu
memutuskan hubungan antara keduafiyanu Qayyim juga berpendapat bahwa
kesetiaan hati tidaklah menjadi syarat atau it #ewarisan. Tetapi illat-nya
adalah adanya tolong-menolong, orang muslim magokhli dzimmah maka

berhak mewarisi mereka, sedangkan orang ahli dzhmtak menolong orang

* MUNAS VII MUI 2005, Keputusan Fatwa MUNo: 5/ MUNAS VII/MUI/9/2005.
% yusuf, QardhawiFigih Magishid Syar'i Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007, him. 305.
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muslim sehingga tidak berhak mewarisiffy@endapat ini senada dengan apa
yang difatwakan oleh seorang ulama besar kontempgaéu Yusuf Qardhawi.
Menurut beliau, illat dari masalah waris adalah aegat tolong-menolong, bukan
perbedaan agama. Dasar waris bukanlah ikatanJiksihal ini dijadikan alasan,
orang munafik tidak menerima dan memberikan wdPadahal sunnah telah
menjelaskan bahwa mereka menerima dan memberi.Rris
Nurcholish madjid berpendapat bahwa sejatinya hulamis harus dikembalikan
pada semangat awalnya yaitu dalam konteks kelyaitgaal-arham), keturunan
(nasab) dan menantu (shakhr), apapun agamanyan&geng menjadi tujuan
utama dalam waris adalah mempererat hubungan geluxan logikanya, bila
Islam menghargai agama lain dan mempersilahkarkaéyn dengan agama lain,
maka secara otomatis waris beda agama diperbolel@edangkan hadis yang
melarang waris beda agama harus dibaca dalam setreargannya, yang mana
terdapat hubungan kurang sehat dengan agama Hfin).(IMaka bila hubungan
muslim dengan non muslim dalam keadaan normal dadusif, maka menurut
Nurcholish Madjid secara otomatis matan hadis bersedak bisa digunakaf?®
Nurcholish Madjid dalam metode istinbath hukumnyanggunakan al-
Qur'an surat al-Bagarah ayat 62 dan ayat sejama pl-Qur'an surat 5 ayat 69.

Dalam surat 2 ayat 62 Allah SWT berfirman:

BXURGOL -7 OxCN LA Lo S RN
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% Ibnu Qayyim, Al-JauziAhkam Ahl DzimmahBeirut: Dar lbnu Hazm, 1418 H, him.
853

190 yysuf, Al-QardhawiFigih....Op.Cit,him, 306.

1% Nurcholish Madijid, et al.Figih Lintas AgamaJakarta: Paramadina, cet ke-5, 2004,
him.168
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yalwdng-orang
Nasrani dan orang-orang Shabif siapa saja diantara mereka yang
benar-benar beriman kepada Alfdf, hari kemudian dan beramal
saleh!®® mereka akan menerima pahala dari Tuhan merekak tda
kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mdveksedih hati.

Menurut Nurcholish Madjid, dkk, ayat ini menunjukk&®dahwa surga itu
bukan monopoli orang yang menamakan dirinya Isldarena siapa saja yang
beramal saleh maka ada peluang masuk surga. Ayatiga mengisyaratkan
bahwa perbedaan agama tidak bisa dijadikan seldegsr perbedaan dalam
penilaian Tuhan. Karenanya tidak adil bila perbedagama dijadikan dasar
untuk menghalangi waris mewaris. Tuhan menilai msanwalam tiga aspek,
pertama, beriman kepada Allah; kedua, beriman padekemudian; dan ketiga,
beramal salef”

Dalam hal waris beda agama, Indonesia memilikitpesa sendiri, tetapi
peraturan ini hanya berlaku untuk orang yang benagkslam saja. Dalam hal
waris yang pewarisnya beragama Islam, maka penmkadatangani oleh lembaga
Pengadilan Agama, yang tentu saja berpegang pa#lamhuslam, hal ini

tercantum dalam undang-undang Peradilan Agama n@rtaedtun 1989 dan telah

192 Shabiinialah orang-orang yang mengikuti syari‘at nabi-retman dahulu atau orang-

orang yang menyembah bintang atau dewa-dewa.

Orang-orang mukmin begitu pula orang Yahudi, Nasdam Shabiin yang beriman
kepada Allah Termasuk iman kepada Muhammad S.AWrcaya kepada hari akhirat dan
mengerjakan amalan yang saleh, mereka mendapdamkraAllah.

% Jalah perbuatan yang baik yang diperintahkan olglan® Islam, baik yang
berhubungan dengan agama atau tidak.
1% Nurcholish Madjid, et alFigih...him. 167



49

diubah dua kali dengan undang-undang nomor 3 taB06 dan undang-undang
nomor 50 tahun 2009, yaitu mengenai asas persasakeislaman, yakni
Pengadilan Agama mempunyai kewenangan absolut un&rkeriksa, memutus
dan menyelesaikan perkara-perkara tertentu bagiapiekeadilan yang beragama
Islam. Dalam hal ini peraturan yang dipakai di Retign Agama adalah KHI.
KHI dengan jelas menentukan bahwa pewaris adalamgoryang memiliki
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengarriped@a beragama Islam
(pasal 171). Dakam pasal selanjutnya menyebutkamvdapewaris yang
beragama Islam dibuktikan dengan kartu identitasaksian atau pengakuan. Hal
ini berarti KHI tidak mengatur ahli waris yang bukiaeragama Islam.

Mahkamah Agung (MA) sebagai lembaga peradilanniggii di negara
Indonesia pernah memutus perkara Nomor 368/K/AGI1688tang ahli waris non
muslim dengan memberikan hak dan bagian kepadavahb yang beragama non
muslim melaluiwasiat wajibah®®. MA merumuskan pembaharuan hukum agar
lebih bisa memberikan keadilan bagi semua pihakef& Indonesia merupakan
negara yang heterogen, dan ada berbagai budayadankagama yang berbeda-
beda, maka pendiskriminasian pihak tertentu atasanagama merupakan hal
yang tidak bisa dibenarkan. Untuk itu MA melakukpembaharuan hukum
dengan memberikan bagian untuk ahli waris non mughi tercantum dalam
putusan Mahkamah Agung nomor 368/K/AG/1995. Dan merupakan

Yurisprudensi Peradilan Agama, artinya apabila dkena Agama menangani

106

M. Anshary,Hukum Kewarisan IndonesBandung: Mandar Maju, 2013. Him 141-
155.
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perkara serupa, lembaga ini dibolehkan menggundkaar ini untuk memutus

perkara tersebut.



